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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif 
promosi yang dilakukan oleh Museum Pos Indonesia melalui akun 
media sosialnya. Penulis menggunakan metode literatur dengan 
pendekatan kualitatif dan juga observasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kurangnya interaksi akun media sosial 
Museum Pos Indonesia menyebabkan sedikitnya minat Masyarakat 
yang ingin berkunjung ke Museum Pos Indonesia. 
 
The purpose of this study is to find out how effective the promotion 
carried out by Museum Pos Indonesia through its social media 
accounts. The author uses the literature method with a qualitative 
approach and also observation. The results showed that the lack of 
interaction of the Museum Pos Indonesia's social media accounts 
caused little public interest in visiting the Museum Pos Indonesia. 

 

PENDAHULUAN 

  Museum merupakan lembaga yang bertanggung jawab kepada warisan budaya, 

berfungsi melindungi dan melestarikan, mulai dari menyimpan, merawat, 

mengamankan, dan memanfaatkan benda-benda bukti materiil hasil budaya manusia, 

alam, dan lingkungannya (Laksmi, dkk 2011). Sejalan yang dikemukakan oleh Andafi 

(2023) Museum sebagai lembaga informasi yang berkewajiban menyediakan informasi 

kepada masyarakat umum dengan berbagai koleksi yang ada pada museumnya. Selain 

fungsi-fungsi museum yang telah disebutkan, salah satu fungsi museum lainnya adalah 

mengenalkan sejarah dan kebudayaan di Indonesia pada masa lampau, supaya sejarah 

yang ada di Indonesia terus dikembangkan dan dilestarikan, bukan dilupakan.  

  Museum yang ada di Indonesia memiliki koleksi yang sangat banyak dan 

berharga, tetapi banyak dari museum tidak berhasil menarik banyak pengunjung, 
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sehingga informasi dan pesan yang ingin disampaikan suatu museum tidak dapat 

tersampaikan dengan baik sebab kurangnya pengunjung. Kekurangan pengunjung ini 

juga bisa berdampak kepada pengelolaan museum, apabila sedikit atau bahkan tidak 

adanya pengunjung yang berkunjung, maka museum kemungkinan besar akan jarang 

terurus, atau kemungkinan terburuknya adalah museum dapat ditutup.  

  Oleh sebab itu, suatu museum perlu memiliki strategi promosi yang tepat 

dengan harapan dapat menarik banyak pengunjung melalui promosi yang dilakukan. 

Strategi adalah komitmen jangka panjang perusahaan untuk menciptakan nilai bagi para 

pemangku kepentingan, melalui inovasi, diferensiasi, dan efisiensi (Ulfah, M., & 

Nurgroho, W. 2019). Sedangkan, promosi adalah inti dari pemasaran, yaitu kegiatan 

untuk menyampaikan pesan yang menarik dan meyakinkan kepada consumen (Atania, 

dkk 2020).  Pada era globalisasi seperti ini, cara yang paling tepat untuk promosi adalah 

dengan menggunakan internet dan juga media sosial, selain dapat menjangkau lebih 

banyak masyarakat, dalam media sosial juga terdapat banyak konten menarik yang 

dapat dijadikan sebagai ajang promosi museum. 

  

METODE PENELITIAN 

  Dalam penulisan artikel ini, penulis menggunakan metode literatur dengan 

pendekatan kualitatif yang didukung oleh observasi. Metode literatur dilakukan dengan 

memanfaatkan berbagai sumber akademik, seperti jurnal, artikel, dan buku yang 

relevan. Penulis menggunakan platform Google Scholar untuk mencari referensi yang 

sesuai, khususnya artikel yang memiliki pembahasan serupa dengan tema "Analisis 

Strategi Promosi Museum Pos Indonesia". Setiap referensi yang diperoleh melalui 

pencarian tersebut ditelaah secara kritis untuk memastikan relevansi dan validitasnya 

sebelum dijadikan data pendukung dalam penulisan artikel ini. 

  Selain itu, penulis juga melakukan observasi secara virtual untuk memperoleh 

gambaran langsung tentang strategi promosi yang diterapkan oleh Museum Pos 

Indonesia. Observasi ini dilakukan melalui eksplorasi website resmi Museum Pos, yang 

menyajikan informasi terkait sejarah, layanan, dan program promosi mereka. Penulis 

juga mengamati aktivitas di akun media sosial resmi Museum Pos Indonesia, seperti 

Instagram dan TikTok. Platform media sosial ini digunakan oleh museum untuk 

menjangkau khalayak yang lebih luas, dan melalui analisis unggahan serta interaksi di 
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sana, penulis mendapatkan data tambahan yang relevan untuk mendukung kajian ini. 

Kombinasi metode literatur dan observasi virtual ini memberikan sudut pandang yang 

komprehensif terhadap strategi promosi Museum Pos Indonesia. 

 

HASIL PENELITIAN 

  Museum merupakan lembaga nirlaba yang melayani masyarakat dan memiliki 

tanggung jawab atas warisan budaya, serta memiliki fungsi untuk melindungi, 

melestarikan, meneliti, mengkomunikasikan, dan memamerkan untuk keperluan kajian, 

pendidikan, dan kegembiraan, serta bukti material hasil budaya manusia, alam, dan 

lingkungannya. Promosi merupakan salah satu bagian dari rangkaian kegiatan 

pemasaran suatu produk barang ataupun jasa. Promosi adalah suatu bidang kegiatan 

marketing dan merupakan komunikasi yang dilaksanakan perusahaan kepada pembeli 

atau konsumen yang memuat pemberitaan (information), membujuk (persuasion) dan 

mempengaruhi (influence). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Akun Instagram Museum Pos Indonesia 

(sumber: dokumentasi pribadi) 



 

509 | BIBLIOTIKA : Jurnal Kajian Perpustakaan dan Informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2. Tampilan feeds pada akun instagram Museum Pos Indonesia 

(sumber: dokumentasi pribadi) 

Gambar  3. Unggahan terbaru Instagram Museum Pos Indonesia 

(sumber: dokumentasi pribadi) 

Gambar  4. Akun TikTok Museum Pos Indonesia 

(sumber: dokumentasi pribadi ) 
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Gambar  5. Keseluruhan unggahan TikTok 

Museum Pos Indonesia 

(sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar  6. Unggahan terbaru TikTok Museum Pos 

Indonesia 

(sumber: dokumentasi pribadi) 
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Gambar  7. Tampilan Website Pos Indonesia tentang Museum Pos 
(sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Gambar  8. Tampilan Website Pos Indonesia tentang Museum Pos 

(sumber: dokumentasi pribadi) 
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PEMBAHASAN 

  Berdasarkan penelitian secara virtual yang telah dilakukan oleh penulis melalui 

kedua akun media sosial milik Museum Pos, serta website Pos Indonesia mengenai 

Museum Pos Indonesia, menunjukkan bahwa dalam kaitannya dengan promosi Museum 

Pos Indonesia sudah cukup baik melakukannya, terbukti dari konten-konten yang 

dihasilkan pada akun media sosial. Konsep pemasaran berperan krusial dalam 

merumuskan strategi untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi museum, baik 

dari dalam maupun luar organisasi, sehingga jumlah pengunjung dapat terus meningkat 

Larasaty, I. (2020). Akun TikTok Museum Pos walau tidak memiliki banyak unggahan, 

tetapi video-video yang diunggahnya menarik dan mengikuti trend yang beredar pada 

dunia maya. Video editingnya juga tak kalah menarik. Akan tetapi, engagement yang 

dihasilkan tak begitu bagus, dalam artian, kurang banyak orang yang berinteraksi 

dengan video-video yang diunggah oleh akun TikTok Museum Pos. Pada unggahan 

terakhirnya juga, Museum Pos membatasi jumlah komentar sehingga tidak semua orang 

bisa berkomentar pada video tersebut. Sangat disayangkan, sebab fitur komentar ini 

dapat menimbulkan interaksi antara akun TikTok Museum Pos dengan akun lainnya. 

  Pada akun Instagram Museum Pos terbilang rutin untuk membagikan unggahan, 

baik itu memperingati hari-hari besar maupun membagikan informasi-informasi 

menarik yang masih relevan pembahasannya dengan sejarah Indonesia, ataupun sejarah 

Pos, baik dalam negeri maupun luar negeri, caption yang ditulis pada setiap unggahan 

pun tak kalah bagus dan menarik. Pada bio Instagram terdapat pula informasi singkat 

tetapi penting bagi masyarakat yang ingin mengunjungi Museum. Tetapi sama halnya 

dengan akun TikTok Museum Pos, engagement pada akun Instagram Museum Pos ini 

terbilang kurang bagus, sebab pada unggahan terakhirnya total kurang dari seratus 

orang yang memberikan tombol like, dan tidak ada akun yang meninggalkan komentar 

pada unggahan tersebut, hal ini berbanding terbalik dengan jumlah pengikut Museum 

Pos Indonesia yang sudah menyentuh angka dua ribu.  

  Website yang sebelumnya sudah ditunjukkan, merupakan website milik Pos 

Indonesia, bukan milik Museum Pos. sehingga dapat dikatakan bahwa Museum Pos tidak 

memiliki website sendiri. Hal ini juga disayangkan sebab dengan memiliki website 

sendiri, Museum Pos dapat membagikan fitur-fitur baru seperti virtual tour, berita 

mengenai Museum Pos Indonesia, dan lainnya. Penulis juga menemukan 
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ketidaksesuaian jadwal kunjungan yang tertera pada website dengan yang tercantum 

pada bio Instagram Museum Pos Indonesia.  

  Ketika melakukan kunjungan ke Museum Pos Indonesia pada 10 Agustus 2023, 

penulis menemukan bahwa tidak banyak orang yang berkunjung pada museum, 

terhitung hanya lima orang saat itu yang berkunjung, dan untuk menemukan lokasi dari 

Museum Pos ini sedikit kesulitan, karena tidak adanya plang penunjuk yang jelas dan 

lengkap, lokasinya juga terbilang tersembunyi karena untuk mencapai gedung Museum 

harus berjalan beberapa menit dari gerbang. 

  Hal ini tentu saja masih memiliki keterkaitan, antara sedikitnya pengunjung di 

Museum dengan engagement yang didapatkan oleh Museum Pos Indonesia melalui 

media sosialnya. Apabila promosi yang dilakukan Museum Pos Indonesia tidak banyak 

berinteraksi dengan pengguna lainnya, maka jumlah masyarakat yang akan 

mengunjungi Museum Pos Indonesia juga dapat dikatakan kurang. Promosi pada media 

sosial menjadi hal yang sangat penting dalam upaya meramaikan kunjungan ke Museum, 

sebab apabila strategi promosi yang dilakukan benar dan menjangkau banyak orang, 

maka akan semakin banyak orang yang tertarik untuk mengunjungi langsung pada 

Museum Pos Indonesia. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

  Dalam melakukan promosi melalui media sosial, Museum Pos Indonesia sudah 

menyajikan konten-konten yang menarik dan mengikuti trend yang beredar di 

Masyarakat, namun sayangnya kurang adanya interaksi dengan pengikut, maupun akun 

lainnya. Hal ini berdampak pada jumlah pengunjung yang datang mengunjungi Museum 

Pos Indonesia, sebab jumlahnya tidak terlalu banyak, mengingat lokasi Museum Pos 

Indonesia ini terbilang strategis.  

  Minimnya interaksi ini memberikan dampak negatif terhadap efektivitas 

promosi yang dilakukan, terutama dalam menarik pengunjung untuk datang secara 

langsung ke museum. Padahal, dengan lokasi Museum Pos Indonesia yang strategis, 

peluang untuk mendapatkan jumlah pengunjung yang lebih banyak seharusnya bisa 

dimaksimalkan. Interaksi yang rendah membuat museum kehilangan kesempatan untuk 

membangun hubungan yang lebih erat dengan audiens, yang pada akhirnya dapat 
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memengaruhi daya tarik museum di mata masyarakat. Oleh karena itu, aspek interaksi 

menjadi elemen penting yang perlu diperbaiki untuk mendukung keberhasilan promosi 

melalui media sosial. 

Saran 

  Saran yang dapat disampaikan penulis adalah, pertama, Museum Pos Indonesia 

sebaiknya lebih rutin menciptakan konten yang bersifat interaktif, seperti sesi tanya 

jawab langsung, survei, atau kuis yang dapat melibatkan pengikut di media sosial. 

Konten-konten interaktif semacam ini tidak hanya mampu meningkatkan keterlibatan 

pengikut tetapi juga memperluas jangkauan promosi melalui partisipasi aktif mereka. 

  Kedua, Museum Pos Indonesia disarankan untuk mengembangkan website 

resmi yang informatif dan mudah diakses. Website ini dapat menjadi platform utama 

yang memuat informasi detail tentang koleksi, sejarah, dan fasilitas museum, termasuk 

program edukasi, acara, serta layanan yang tersedia. Dengan memiliki website yang 

dikelola dengan baik, museum dapat memberikan pengalaman digital yang 

komprehensif kepada pengunjung virtual sekaligus menarik minat mereka untuk 

melakukan kunjungan langsung. Melalui langkah-langkah ini, diharapkan Museum Pos 

Indonesia dapat meningkatkan efektivitas strategi promosinya, memperkuat hubungan 

dengan masyarakat, dan pada akhirnya meningkatkan jumlah pengunjung yang datang. 
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